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Perkawinan bagi manusia merupakan hal yang penting, karena dengan sebuah
perkawinan seseorang akan memperoleh keseimbangan hidup baik secara
biologis, psikologis maupun secara sosial. Usia perkawinan yang terlalu muda
dapat meningkatnya kasus perceraian karena kurangnya kesadaran untuk
bertanggung jawab dalam kehidupan berumah tangga bagi suami istri. Begitu
memutuskan untuk menikah, mereka siap menanggung segala beban yang timbul
akibat adanya pernikahan, baik menyangkut pemberian nafkah, pendidikan anak,
maupun yang berkaitan perlindungan, pendidikan serta pergaulan yang baik.
Penelitian yang dilakukan menyangkut dampak perkawinan usia dini terhadap
pola asuh keluarga dan faktor yang mendorong terjadinya pernikahan usia dini di
Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar. Metode yang digunakan yaitu
deskriptif kuantitatif. Untuk mengetahui hasil penelitian maka digunakan teknik
penyebaran angket dan observasi. Adapun teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik random sampling. Data yang di peroleh dari hasil angket
kemudian di analisis menggunakan rumus Slovin yaitu dari jumlah populasi
tersebut dengan tingkat kelonggaran ketidaktelitian sebesar 10%, dengan teknik
random sampling dimana masyarakat diambil secara acak. untuk menguji
hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan regresi linear
sederhana dengan nilai korelasi 0,644 (64,4%). Dengan tingkat signifikan sebesar
0,003 < 0,05 dan hasil uji hipotesis dengan t hitung > t table atau (3,423 > 1,803)
maka Ho di tolak dn Ha di terima. berarti terdapat dampak yang signifikan antara
pernikahan dini terhadap ola asuh keluarga. Sedangkan besarnya persentase
kontribusi dampak pernikahan dini terhadap pola asuh keluarga di Kecamatan
Kampar Kiri Kabupaten Kampar adalah sebesar 52,3% sedangkan sisanya sebesar
47,7% dipengaruhi oleh faktor lain.
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ABSTRACT

Alrabbi, (2018) :The Impact of Early Age Marriage Towards Family Care in
Kampar Kiri District Kampar Regency

Marriage for human being is important, because with a marriage a person will get
the balance of life both biologically, psychologically and socially. Early marriage
age can increase the case of divorce due to lack of awareness to be responsible in
married life for husband and wife. Once they decide to get married, they are ready
to bear all the burdens arising from the marriage, whether it concerns the
provision of livelihoods, the education of children, or those related to protection,
education and good association. Research on the impact of early marriage on the
pattern of family care and factors that encourage early marriage in Kampar Kiri
district Kampar regency. The method used is descriptive quantitative. To know
the result of research the writer used technique of questionnaire and observation.
The technique of sampling using random sampling technique. The data obtained
from the questionnaire then in the analysis using the Slovin formula that is from
the population amount with the level of laxity inaccuracy of 10%, by using
random sampling technique where the community is taken at random. to test
hypothesis in this research is by using simple linear regression with correlation
value 0,644 (64,4%). With a significant level of 0.003 <0.05 and the results of
hypothesis testing with t count> t table or (3.423 > 1.803) then Ho is rejected and
Ha received. It means there is a significant impact between early marriage to
pattern of family care . While the percentage contribution of early marriage
impact to the pattern of family care in Kampar Kiri District Kampar Regency is
52.3% while the rest equal to 47.7% influenced by other factors.
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